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RINGKASAN

IRENMQIII TA-H:D“:JNle {53 DE 143}_ Pgngafuh F'Embﬂ'lian EEhEI'EpEl Jﬂ'ﬂlﬁ
Senyawa Kalsium Terhadap Kadar Kalsium pedumbuhan Dan Produksi
E_ahan Kering Tanaman Legum Macroplilium atropurpureum. Dibawah
bimbingan DR.Ir. H. Muh. Rusdy, M_Agr. sebagai Pembimbing Utama dan
ir. Budiman Nohong, M5, sebagal Pembimbing Anggota.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yang berlangsung dari
bulan Juni 1937 sampai Ssplember 1997. Tahap pertama merupakan
penelitian lapangan dilakukan di Perumahan dosen Tamalanrea blok BG 34,
Tamalanre Uung Pandang, sedangkan tahap kedua berupa analisa bahan
kering dan analisa kalsium tanaman dilakukan di Labortorium bahan
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universilas Hasanuddin. Analisa
tapnah dilakukan di Labororium limu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas
Hasanuddin.

Panelitian ini bertujuan untuk mengetahul sampal sejauh mana
pengaruh pemberian kalsium terhadap kadar kalsium, pertumbuhan dan
produksi bahan kering legum Macroptilium alropurpureum. Kegunaan dari
penelitian ini agar dapal memberikan informasi praklis bagi pelemak serla
menjadi bahan pembanding pada percobaan selanjutnya.

Materi yang digunakan dalam penelilian inl adalah Macroptilium
atropuroureum sebagal legum yang akan diielli kadar kalsium,
perumbuhan dan produksi bahan keringnya pada berbagai jemis kalsium
antzra lain dolomit atac CaMg(COun (21,73%), CaHPO, (29.41%), G250y
(29.41%).

Sarcobsan  disusun berdasarkan Rancangan Acak  kelompok
gengan empat ulangan pada seliap periakuan, dengan pertakuan
panelitian adalah gebagai berikut.

A = Perlakuan tanpa pemberian kapur sepagai konirol

B = Perlakuan 2,65 gr Ca yang diberikan dalam bentuk CaMg(TO3): per
C = giirighﬁgn 5.3 gr Ca yang diberikan dalam bentuk CaMg(COa3) per
D= Plerlfh:tﬁ;n 2 65 gr Ca yang diperikan dalam bentuk CaHPO, per pol
= {Fietﬁ;;i:uﬂﬂ 5.3 gr Ca yang diberikan dalam bentuk CaHPQ, per pol
F = E;ﬁ;umn 7 65 gr Ca yang diberikan dalam bentuk Cas0y per pot
G = Ejﬂlkuan 53 gr Ca yang diberikan dalam bentuk CaS04 per pot

{.:2:3; Pemberian kalsium dalam bentuk CaMg(COs): terjadi kenalkan

i ' berian CaHPO, mengakibalkan

H tanah paling tinggi, sedangkan pada pem . .

E:enaaihan :;H r-:ring tidak terlalu tinggi, dan pada pemberian kalsium dafam
bentuk CaS0s mengakibatkan pH tanah m e nurun.

o1




~ Pada pemberian CaHPO, terjadi peningkatan linggl tanaman yang
paling tinggi dibanding pemberian CaMg(COs); dan CaS0.. Pemberian
kalsium dalam bentuk CaHPO, secara konsisten meningkatkan pH tanah,
kadar kalsium tanaman dan tinggi lanaman. Namun pH tanah kelihatannya
lebin berperan dalam peningkatan tinggi tanaman dibanding kalsium
tanaman. Demikian pula dengan pemberian kalsium dalam bentuk CaSO0y
pH tanah lebih berperan dalam menentukan tinggl tanaman daripada kadar
kalsium fanaman.

Banyaknya jumlah daun dan tingginya kadar kalsium pada pemberian
CaHPO4 menunjukkan bahwa legum Macropiilium alropurpureum dapat
tumbuh secara oplimal pada pH berkisar 6 = 7. Pada Pemberian Kalsium
dalam benluk CaHPOQO, ferjadi peningkatan pH fanah, kadar Kkalsium
tanaman dan jumlah daun secara konsisten. Namun kadar Kkalsium
tanaman kelihatannya lebih berperan dalam menentukan jumlah daun
dibanding pH tanah. Tetapi dengan pemberian CaS04, pH tanah lebih
berperan dalam peneluan jumlah daun dari pada kadar kalsium lanaman.
Pernyataan ini berdasarkan nilai koefisien korelasi.

Legum Macroptiium atropurpureum dapat berproduksi paling linggi
pada pH natial, kemudian disusul pada tanah ph asam dan kemudian pada
tanah pH basa. Pada pemberian CaHPG, pH lanah, kadar kalsium
tanaman dan produksi bahan kering meningkal secara konssiten, dimana ph
ianah dan kadar kalsium tanaman berparan dalam menentukan besarnya
produksi bahan kering, lelapi peningkalan produksi bahan kering lidak
selamanya dikuti kenaikan kadar Kalsium lanaman, ini terbukti pada
nemberian CaSC,, dimana pH tanah lzbih berpsran dalam peneniuan
produksi bahan kering dibanding kadar kalsium fanaman. Hai ini
berdasarkan pada nilal koefisien koralasi.

Kesimpulan dan penelitian inl adalah: _

1, Respon yang diberikan lanaman Macroptiium atropurpureum teradap
pemberian kalsium ltergantung pada |enis senyawa katsium yang
diberikan, dan yang terbaik adalah dengan pemberian CaHPO. |

2. Tingg! tanamar, jumlah dan dan produksi banan Kkering stanﬂgk
ditentukan oleh kemasaman tanah, :Iltrna:mr:;ﬁnah nelral sangat bai

dap ketiga parameler le : ; .

3. E:régaa;:{hrgﬂaﬂ?;ﬁmipﬁn agsam pH tanah lebih berpeng_aml'_l dibanding
denaan kadar kalsium taraman dalam menentukan tinggi 1:EIIEIr!1lEIr1,
jum?ah daun dan produksi bahan kering tanaman legum Macroplilium

alropurupure um.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Legum sebagai hijauan makanan lernak mempunyai banyak
kelebihan dibandingkan rumput, diantaranya adalah kandungan protein
dan kadar Kalsiumnya lebih linggi bila dibandingkan dengan rumput.
Oleh karena #lu unliuk meningkatkan produksi lernak, peningkatan
produksi harus dilakukan untuk mempsaroleh hasil yang optimum. Dalam
pertumbuhannya legum membutuhkan media tumbuh (fanah) yang
sesuai, seperti keasaman dan penyadiaan unsur-unsur hara.

Curah hujan yang tinggi dan suhu finggi di daerah trepik
menyebabkan banyak tanah di Indonesia yang bereaksi masam,
Tingginya kemasaman tanah mengakibatkan banyak tanah sult meiryerap
mineral tertentu, dan kemungkinan adanya unNSUr-unsur beracun, serta
menghaiangi perkembangan mikroerganisme, yang kesemuanya itu dapai
mengakibatkan penurunan produks dari tanaman legum (Hardjowigena,

1592).
Produktiftas tanah Yyang bereaksl masam akan letap rendah

apabila tidak dilakukan perbaikan sifat-sifat tanah dan pengolahannya.

Untuk mengantisipasi mas alah-masalah lersebut, biasanya dilakukan

pengapuran (Buckman dan Brady, 1982).

Pengapuran pada tanah yang bereaksi masam hingga mencapai

keadaan normal akan merubah kondisi fisik, kimia dan bioclogi tanah.
ea

Pada keadaan ini jumlah fosfat yang lersedia bagi fanaman akan




meningkat, sedangkan kelarwtan unsur Al, Fe dan Mn akan berkurang
sehingga berada dalam fingkal yang tidak meracuni tanaman, dengan
demikian pertumbuhan tanaman akan lebih baik (Tisdale dan Malsen,
1983).

Disamping mengontrol pH tanah, pengapuran juga menyediakan
unsur kalsium yang juga diperlukan oleh lanaman. Pada lanaman legum
kalsium berfungsi untuk pertumbuhan ujung-ujung akar, menguatkan
dinding sel, mengakiifkan pembelahan sel-sel pada jaringan meristem dan
membanty penyerapan nitral dan mengaktifkan berbagal enzym dalam

tanaman (Dwijosepuiro, 1985).

Tujyap dan Kequnaan

Tujuan dari penelitian il yaitu urtuk mengetahui sampal sejauh
mana pengaruh pemberian kalsivm terhadap kadar kalsium, pertumbuhsn
dan produksi bahan kering legum Macroptiium atropurpureum.

Penelitian ini  diharapkan dapat membertkan informasi yang
berguna bagi peternak dalam pengspuran lerhadap legum unluk
meningkatkan hasil dan mulu produksinya, serla dapal menjadi bahan

pembanding pada percobaan selanjulmya.




TINJAUAN PUSTAKA

M il

Macroplilium  alropurpureum (Siralro) merupakan tanaman

parennial dengan ranting ganda yang limbul dari pangkal akar dengan
diameler hingga 2 cm. Jika permukaan tanah menyediakan air yang
cukup secara kontinyu maka pertumbuhan batang-batang yang menjalar
di atas tanah jarang lebih dari 5 mm diameternya tapi mungkin melampaul
5 m panjangnya, berdaun tiga, biasanya 2-3 keping/elai, berwarna hijau
gelap dan sedikil berbulu di atas permukaan, sedangkan di bawah
permukaan keperakan dan sangal berbulu. Siratro adalah turnbuhan
jangka pendek dengan periode masa berbunga yang paling utama adalah
parda akhir musim hujan tapi periumpuhan bunga juga lerjadi pada awal
dan perlengahan musim hujan. Tanaman siratro berlahan pada musim
kering cengan meluruhkan daunnya dan selanjulnya memalikan ranting-
rantingnya untuk mengurangi luas daerah penguapan daun (Anenymous,

1992).

gjralro mempunyai bunga kupu-kupu dengan warna menyolok

merah ungu gelap dan akan menghasilkan polongan yang panjangnya 7 -

10 cm, yang berisi 14 biji berwarna coklat muda. Tiap kg biji mengandung

75 butir biji {Heh-anhadipmdiu. 1985). |
Tanaman ini jumbuh paling baik pada daerah curah hujan sekitar

1500 mm, tapi di Mexico pernah lumbuh pada daerah curah hujan
700 - ,

Perumbunan yand oplimal pada siang - malam

dibawah 250 mm.




berlemperalur 25 — 30°C. Dia tumbuh terbaik pada cahaya lerang, pada
tanah yang berleksiur medium dan tidak berada pada lingkungan yang
berdrainase buruk, dan pada kisaran pH sekitar 5 - 8, itu adalah variasi
yang luas dari siralro dengan beberapa karakler yang berkecendrungan
tumbuh tegak dan beberapa harl untuk berbunga berhubungan dengan
kekeringan kawasan aslinya (Anonymous, 1892),

Reksohadiprodjo (1985) menyalakan bahwa penyebaran dan
perfumbuhan siratro dapat berlangsung dengan bijf, perfumbuhanmya
cepat dan lebih nyata kelika ditanam di tempat penyemaian tapi dia juga
dapat beriumbuh dengan baik pada pasiura yang belum dijamah. Lebih
lanjut dikatakan bahwa produksi bahan kering legum ini adalah 7 ton/Ha

dalam padang rumpul murni dan 3 lon/Ha siralro/padang rumput.

Eemberian Kalsium Pada Tanah

Menurut Setyamidiaja (1986) kapur dapat didefinisikan sebagai
bahan yang mengandung Ca (kalsium) dan atav Mg (magnesium) yang
ditambhkan ke dalam {anah dengan tuluan untuk menaikkan pH tanzh.

Murhajati,dkk (1986) mengatakan bahwa kapur ada'ah bahan-bahan yang

dapat digunakan untuk mengonirol pH tanah.

Pengertian kKapur mencakup semua persenyawaan Ca dan Mg

yang dapat dipakai untuk menaikkan pH tanah seria mengurangi unsur
yang dapat menyebabkan kemasaman lanah yaitu ion H, A", dan asam

masaman lanah (Pairunan, dkk,

organik yang juga merupakan sumber ke

1985).

.




Fada umumnya kalsium dapal dikelompokkan menjadi: a) Ca yang
ferdapat dalam mineral tanah, misalnya gabro, basalt, diatas; b) CaCO,
yang merupakan sumber penling dalam tanah; ¢) garam-garam
sederhana, lermasuk ion Ca™ yang biasanya dominan dalam tanah dan
berkeseimbangan dengan ion nitral (Ne) dan ion bikarbonat {H-::D"],
kalsium fosfal lerufama dalam bentuk apatil, kalsium sulfat yang
umumnya penting dalam tanah kering, dan d) Ca dapat ditukar (Russel,
1978).

Tisdale dan Melson (1983) menyalakan bahwa kalsium yang
diberikan ke dalam tanah terutama dalam bentuk kapur yang merupakan
oksida, hidroksida, atau karbonat dari Ca dan Mg. Pada umumnya Ca
diberikan dalam bentuk bubukan kapur, disamping #u juga dipakai
sebagai supsifosfat, gipsum, kalsium sianida dan kalslum nitrat,

Kalsium yang diberikan ke tanah mempunyai dua tujuan yadu
menambah unsur hara Ca dan meningkatkan pH tanah. Ca yang berasal
dari bahan kapur akan menyaiami reaksi dengan karbcn dioksida dan
koioid tanan. Bahan ini berpengaruh ierhadap: &) sifal kimia (anah; b)
sifat fisika; dan c) akfifilas biologi tanah (Malherba, 1962).

Kandungan kalsium dalam tanah berkisar antara 0,1 hingga 2

persen , tetapi hanya sebagian kecil yang {ersedia bagi tanaman. Kalsium

pada kompleks serapan tanah berupa Ca yang terserap dan Ca dapat

dipertukarkan (Doll dan Lucas, 1973). Kalsium dapal diperiukarkan

tersedia bagi tanaman (Thompsof. 1978), dan jumlahnya berkisar antara

500 hingga 10.000 ppr.




Kalsium dalam fanah berupa batuan pasir dan mineral-mineral
tanah. Faklor-faktor yang menetukan ketersediaan Ca dalam tanah
adalah: @) Jumlah Ca dapat ditukar; b) tingkat kejenuhan kompleks
serapan; c) lipe dan jumiah koloid tanah; dan d) sifat-sifal ion lain dalam

kompleks serapan (Tisdale dan Melson, 1983),

Milal pH berkisar dari 0 - 14 dengan pH T disebul netral sedang pH
kurang dari 7 disebut masam dan pH lebih dari 7 disebut alkalis, Di
Indonesia umumnya fanahnya beraski masam dengan pH 40 =53
sehingga fanah dengan pH 6,0 - 6,5 sering lelah dikalakan cukup netral
meskipun sebenarnya masih agak masam (Hardjowigeno, 1992).

Perubahan-perubahan kimia yang akan terjadi di dalam tanah, bila
diadakan pengapuran pads lanah masam, anlara lain: 1) menurunnya
konsenirasi jon-ion H; 2) berlambahnya konsentrasi ion-lon OH; 3)
kelarulan ion-ion Al, Fe, dan Mn axan bérkurang; 4) ketersediaan P akan
nalk: §) Ca dan Mg dapal tukar akan naik; 6) parsentase kejenuhan basa
akan meningkal, 7) ketersediaan seberapa unsur hara mikra menurun
(Buckman dan Brady, 1382},

Hardjowigeno (1992) menyalakan bahwa pada reaksi lanah yang

masam. unsur-unsur hara yang banyak tersedia adalah Fe, Mn, Zn, Cu

dan Co. sedangkan pada tapah basa unsur hara yang banyak tersedia
adalah Ca, Mg, K, Mo.

Menurut Buckman dan Brady (1982) bahwa kamasaman tanah
e

dapal diatasi dengan penambahan bahan kapur tertentu. Bahan kapur

o honal-karbonat, oksida-oksida,
, hal ini adalah kar
yang sesuai dalam
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hidroksida-hidroksida dari kalsium dan magnesium. Pengapuran pada
tanah-lanah masam dapal memperbaiki kesuburan tanah, sebab akan
menggiatkan kehidupan jasad renik dan unsur-unsur hara makro menjadi
lebih tersedia bagi tanaman. Absorbsi unsur-unsur hara Mo, P dan Mg
akan meningkat dan akan menurunkan kelersediaan Fe, Al dan Mn yang
dalam keadaan sangat masam dapal mencapai konsenirasi yang bersifal
racun bagi tanaman.

pH tanah menunjukkan tenlang keadaan alau status kimia lanah,
dimana slatus kimia tanah mempengaruhi proses-proses biologik, seperli
periumbuhan tanaman., Reaksi alau pH yang ekstrim menunjukkan
keadaan kimia fanah yang dapal mengganggu proses bicloginya
(Pairunan, dkk, 19835).

Linoga (1993) mangatakan bahwa ada beberapa keuntungan bila
tanahh asam diberi kapur, yaitu: a) strukiur tanah menjadi baik dan
dampaknya kehidupan mikroorganisme daiam lanah febih gial, dengan
demikian daya melapuk bahen organi menjadl humus berjalan lebih
cepal; b) Kelarulan zal-zal yang sifallya meracuni fanaman iadi menurun

dan unsur jain tak banyak yang terbuang; 3) kita leluasa menanam segala

jenis tanaman pada tanah tarsebul, Goesnowo (1983) menyatakan

bahwa keunlungan yang diperoleh tanaman dari pemberian kapur adaiah

selain pengarunnya terhadap reaksi tanah, fisik dan biologi tanah, juga

berpengaruh langsung lerhadap kadar kalsium dan magnesium sebagai

sumber hara yang diperiukan dalam proses pertumbunantya.




Beberapa reaksi kimia yang akan terjadi di dalam tanah sebagai
efek dari pengapuran, umumnya adalah reaksi penetralan lanah masam.
Beberapa macam reaksi penetralan oleh bahan kapur: CaQ, Ca(OH),
CaC0s, CaMg(COs); dan CaSiOs (Tisdale dan Nelson, 1983).

Ada lima faklor pokok vyang harus dipertimbangkan uniuk
menentukan jenis kapur yang akan digunakan: 1) jaminan kimia kapur
yang dikandung; 2) harga; 3) kecepalan bereaksi dengan lanah, 4)
kehalusan batu kapur; 5) berbagai perimbangan penggunaan dan
penyimpanan (Soegiman, 1982),

Buckman dan Brady (1982) menyatakan bahwa bahan kapur yang
digunakan dalam bidang perlanian untuk menelraiisasi kemasaman tanah
adalah senyawa kalsium dan magnesium yang lidak berasal darl asam
kual. Senyawa-senyawa vang berasal dari asam kual kurang
memuaskan digunakan sebagai pengapuran, misalnya saja pada CaS0.

H — Misel - H + CaS04 -~——> Ca - Misel + 2H" + 50,
iah kasium aktif meningkal, pH tanah yang sebenarnya

Jadi, meskipun jum

samakin menurun akbal dilepaskan ion H* ke daiem izrulan tanah.

Bahan kapur yang biasa digunakan adalah kapur tembok (Ca({OH)z),

kapur toher (CaQ}, dolomit (CaMg(COa)z) CaC0y dan buangan dari

pabrik kertas.




e e — — e ——

Untuk  pertumbuhan tanaman, pH yang sesual adalah berkisar
antara pH 6 - 7 karena kelersediaan unsur hara yang dibutuhkan
fanaman umumnya finggi. Bila pH dinaikkan di atas kisaran ini, maka
beberapa unsur mikro seperli ferrum (Fe) dan Mangan (Mn) menjadi
kurang tersedia bahkan dapal mencapai titik kritis. Dengan naiknya pH
tanah lebih tinggi, dapat mengakibatkan fanaman kekurangan unsur-unsur
lersebut. Sebaliknya apabila pH tanah menurun jauh dari kisaran itu
maka beberapa unsur seperi aluminium (Al), ferrum (Fe) dan Mangan
(Mn) akan larut dalam jumiah yang
besar sehingga dapal meracuni lanaman serta beberapa unsur yang
dibutuhkan tanaman seperti fosfor menjadi tidak tersedia (Tizdale dan
Meison, 18831,

Menurut  Scepardi  {1994) kemasaman tanah menentukan
periumbukan lanaman karena Kemasaman mempengaruhi kelersediaan
unsur-unsur hara dan adanya unsur-unsur yang beracun, selain My juga
igsad mikroorganisme di dalam tanah.

mempengaruhi kegialan

Pada umumnya unsur hara mudah diserap akar lanaman pada pH

lanah sekitar netral, karena pada pH tersebul kebanyakan unsur hara

mudah larut dalam air, Pada tanah masam unsur P lidak dapal diserap

tanaman karena diikat (difiksasi) oleh Al, sedang pada tanah alkalis unsur

P juga tidak dapat diserap tanaman karena difiksasi oleh Ca

(Hardjowigeno, 1992).




Kalsium penting unluk tanaman dan tanah. Kalsium merupakan
bagian dari semua sel tanaman. Di dalam tanaman, kalsium bersifat
immobil.  Tidak bergerak darl daun-daun tua ke daun-daun muda,
sehingga penyediaan kalsium yang berkesinambungan sangal mullak
selama siklus hidup tanaman yang bersangkutan (Indranada, 1994).
Peranan yang penling dari kalsium yaitu untuk pertumbuhan ujung-
ujung akar. Bila kekurangan kalsium mengakibatkan perakaran yang
kurang dan umumnya tanaman menjadi lemah (Seerclo dan Rivai, 1984)
Unsur kalsium diserap dalam bentuk kation. Berfungsi menguatkan
dinding sel, mengaklifkan pembelahan seksel pada jaringan meristem,
membantu penyerapan nitral dan mengakifkan barbagai enzym dalam
tanaman. Kekurangan unsur kalsium dapal mengakibalkan penyerapan
unsur magnesium secara berlebihan sehingga tanaman memperlinaikan
tanda-tanda keracunan. ltulan sebabnya maka tanaman Yyang
kekurangan kalsium perlu penambahian pupuk y2ng mengandung
Denyerapan unsur-unsur kaisium dan magnesium (Cwijoseputro, 1985}
Kekurangan Ca dalam janah dapal menyebabkan rendahnya

pembentukan bunga untuk menjadi polong.  Pada lanaman muda

kekurangan Ca menyebabkan pertumbuhan lanaman terhambai dan

kerdil. daun berwarna hijau muda kemudian layu dan ronick. Sedangkan

kekurangan Ca pada masa pembungaan akan menyebabkan rendahmya

jumlah bunga dan polong (Reid dan-York, 1978).
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Relalifnya kandungan kalsium dan pH menarik untuk diamati pada

legum yang ditanam di pasture tropik, yang mempunyai peranan penting

bagi nuirisi di daerah dan pada lahan yang luas. Respon perlumbuhan

lanaman berganiung  pada adanya nodule yang lerganiung pada

ketersediaan kalsium dan pH tanah yang digunakan (Loneragen dan
Dowling, 1975).

Menurul Nyakpa, dkk (1988), dengan perbaikan beberapa sifat dan
ciri tanah melalul pengapuran memungkinkan serapan hara dan beral
kering meningkal dengan pesal. Lebih lanjut dinyatakan bahwa kalsium
juga penting dalam pembeniukan dan peningkatan kandungan prolein
daiam mitokondria. Unsur kalsiuim pada tanaman ini meinyebabkan
lerjadinya “pop", yafu polong kosong karena buah lidak dapat
berkembang. Dengan demikian penambafan kalsium sampai pada balas
tertentu dapat membantu meningkatkan produksi legum.

Tanah-tanah vang cocok untuk tanaman pangar juga dapat
ditumbuhi olzh tanaman lagum walaupun tanpa pemeliharaan yang baix.

Di tanah yang subur dan mengandung kapur hasinya akan sangal

memuaskan, pH tanah yand baik adalah 7,0 lelapi pada pH 4.5 legum

masih dapat fumbuh. Pemberian kapur 2 sampai 4 ton per Ha pada tanah

dengan pH di bawah 5.5 pada umummnya dapal meningkatkan hasil

(Anonymous, 1985).
Pada tanah Yyang mempunyai derajat
pﬂnumhuhan dan hasil legum.

kemasaman rendah

dapal memperbaiki
suatu cara yang baik uniuk menyediakan unsur

pengapuran

Pengapuran merupakan



kalsium, disamping fungsi utamanya untuk menaikkan pH tanah hingga

tingkat yang dikehendaki dan mengurangi keracuman unsur Al

(Anonymous, 1877). Menurul Somaatmadja(1982) mengatakan bahwa

legum menghendaki tanah yang gembur dengan pH sekitar 6 - 6.5 untuk

dapat tumbuh dan berproduksi optimal.
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METODOLOGI PENELITIAN

Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai September 1997
dan dalam dua lahap. Tahap pertama di lapangan, bertempat di
Perumahan Dosen Tamalanrea blok BG 34, Tamalanrea Ujung Pandang.
Tahap kedua yaitu analisis laboratorium, bertempat di Laboratorium
Bahan Makanan Ternak Fakullas Pelernakan dan Laboratorium limu

Tanah Fakultas Pertanian Universilas Hasanuddin.

Mate Penelit

Materi yang digunakan dalam penelfitian ini adalah Macropiilium
alropurpureum sebagai legum yang akan diteliti kadar kalsium,
pertumbuhan dan produksi bahan keringnya, berbagai jenis kalsium yaiu
dolomil CaMg(COs)z (21,73%), CaHPO4 (28,47%), CaS0, (29.41%),
tanah dan air.

Selain bahan lersebu di atas cigunakan pula alal-alat, pot sebagsl

media tanam, timbangan, pH meter, meteran, gunting dan alal tuli

menulis,

"

Parcobaan ini akan disusun berdasarkan rancangan acak
8

o masing divlang empat
kelompok dengan tujuh periakuan yang masing-masing g emp




kali. Tiap periakuan lerdifi dari fima tanaman. Perlakuan penelitian

adalah sebagai berikut:

A= Kantral

B = Perlakuan dengan 2,65 gram Ca dalam beniuk CaMg(COs):
per pot

G =  Perlakuan dengan 5,3 gram Ca dalam bentuk CaMg(COa); per
pot

D = Perlakuan dengan 2,65 gram Ca dalam bentuk CaHPO, per
pot

E = Perlakuan dengan 5,3 gram Ca dalam bentuk CaHPO, per pol

F = Perlekuan dengan 2,65 gram gram Ca dalam bentuk CaSO4
per pol

G= Perlakuan dengan 5,3 gram Ca dalarm bentuk CaS0s per pol

Sepeiun ditanami, tarah yang akan digunakan paca penelilian

dibersinkan dahulu dan diayak agar sisa-sisa l2naman dan maiarial

lainnya seperti sampah dan patu-batuan yang ada dapat dikeluarkan.
i

Setelah jiu semua pol-pol iersebul diberikan perlakuan dan diadakan

pengacakan Pemberian kapur dilaksanakan dua hari sebelum

aman (tiap hari diadakan penyiraman unfuk mempercepal reaksi
penan

kapur dengan tanahy. Setelah penanaman diakukan penyiraman setiap
apur den :

jam pol, juga
hari, pemberantasan/pencabutan guima yang lerdapal dalam pot, U9

gnghindari terjadinya persaingan dalam penyerapan

dilakukan unluk m

unsur hara.
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Pengamatan

Selama penelitian berlangsung, hakhal yang perlu diamati adalah
sebagai berikul:

1. pH lanah yang diamati sekali dalam dua minggu.

2. Tinggi lanaman (cm), pengamalan dilakukan sekali seminggu dan
diukur dari pangkal batang di alas permukaan fanah sampai lilik
tumbuh teratas.

3. Jumlah daun, diamati sekali dalam seminggu dan dihifung semua
daun yang terbentuk.

4  Analisa kadar kalsium tanaman dan bahan kering yarg dilakukan

sptelah tanaman dipotong pada umur 70 hari.

Pengolahian Daia
Data yang diperolen akan diolah secara slalistk dengan
menggunakan Rancangan Arak Kelompok (RAK).  Periakuan yang

berpengaruh nyata dilanjutkan dengan Uj kontras (Scheffe Tesl) untuk

mengatahui perbedaan hap perlakuan (Gaspersz, 1581}, moel

statistiknya adalah:

Yi e u+ntB+G

- ' ke-i dalam kelompok ke-j
Yi = Nilai pengamatan dari perlakuan
y = Nilaitenga populasi

Pengaruh additif pada perlakuan ke-l

i

M
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Pengaruh additif pada kelompok ke-|

Pengaruh galal percobaan dari perlakuan ke-i pada
kelompok  ke-j
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PEMBAHASAN

Hubungan anlara pemberian kalsium dengan pH tanahkandungan

kalsium lanaman dan tinggi tanaman dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1: Fengaruh Pemberian Kalsium dalam Bentuk dan Level
yang Berbeda terhadap pH lanah, Kadar kalsium Tanaman
dan Tinggi Tanaman.

a. pH Tanah b. Kalsium Tanaman ¢. Tinggi Tanaman
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Dari gambar 1 @ \erlinal bahwa pemberian keliga jenis senyawa
ar

_ Pemberian
kalsium menyebabkan terjadinya perubahan pH tanah

kalsium dalam bentuk caMg{COa)z
pemberian kalsium

menghasilkan kenaikan pH tanah

dalam bentuk CaHPO4

paling tinggi, sedangkan

ak begitu besar. Kenaikan pH yang lidak

n kenalkan pH tid s
ey karena di dalam CaHPO, terjadi

e "
begitu besar inl mungkin diakibatka
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keseimbangan konsentrasi ion H* dan OH sehingga pemberian kalsium
dalam pengapuran lidak begitu menaikkan pH tanah,

Femberian kalsium dalam bentuk CaS0, mengakibatkan pH tanah
turun, ini mungkin disebabkan karena kalsium yang diberikan tersebut
bersenyawa dengan asam kual sehingga jumlah kalsium tanah saja yang
meningkal sedangkan pH tanah turun akibal dilepaskannya ion H* ke
dalam tanah. Halini sesuai dengan pendapal Buckman dan Brady (1982)
yang menyalakan bila akan mengadakan pengapuran jangan
menggunakan semyawa kalsium yang berasal dari senyawa-senyawa
asam kuat karena hasilnya akan kurang memuaskan , jadl mesKipun
jumlah kalsium akiif meningkal, pH tanah yang sebenarnya semakin
menurun akibal dilepaskannya ion H" ke dalam larutan tanah.

Paca gambar 1 ¢ teriinat bahwa dengan pemberian kalsium dajam
bentuk CaHPQ, menyebabkan terjadinya peningkatan linggi tanaman
yang paling tinggi dari pada pemberian CaMgi{COa)z dan CaS04. Haiini
menunjukkan bahwa dengan ketersedidan kaisium yany cukup serta pH
tanahh berkisar 6 ~7 menjadikan legum Macioouium lilym ~ atropurpureun

Walaupun menurut Anonymous (1992) bahwa

bertumbuh secara optimal.

kisaran pH tanaman legum Macroptilium airopurpureum
n bahwa pH pplimainya adalah

antara § - 8

tetapi hasil penelitian ini m enunjukka

pada kisaran pH 6 - 7 danin sesuai dengan pendapal Somaalmadja

(1982) yang mengatakan bahwa legum menghendaki tanah yang gembur

dengan pH berkisar antara - 6.9 untuk dapat tumbuh dan barproduksi

optimal,
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Pad
a gambar 1 terlihal bahwa pemberian kalsium dalam bentuk

CaHPQs secara konsislen meningkatkan pH tanah, kadar kalsium

tanaman dan linggi tanaman. Namun pH tanah kelihatannya lebin

perperan dalam peningkatan finggi tanaman dari pada kadar kalsium
lanaman, karena kerelasi antara pH tanah dengan linggi tanaman (r =
0,986) lebih linggi dari pada korelasi anlara kadar kalsium tanaman
dengan linggi tanaman (r = 0,853) (Tabel Lampiran 12). Demikian pula
dengan pemberian kalsium dalam bentuk CaS0,, pH tanah lebih berperan
dalam menentukan linggl tanaman dari pada kadar kalsium tanaman.
Pada Tabel Lampiran 12 terlihat bahwa korelasi antara pH tanah dengan
tinggi tanaman (r = 0,867) lebih tinggi dari pada korelasi antara kadar

kalsium tanaman dengan tinggi tanaman (r = 0,360). Hal ini menunjukkan

bahwa tinggi tanaman legum Macropliium alropurpureum kurang

ditepiukan oleh kadar kalsium tanaman, tetapi lebih ditentukan oleh pH

tanah.
Hasil analisis sidiK rayan menunjukkan batwa pembarian kalsium

memberikan pengaiuh yany gangal nyala (P<0,01) lerhadap tinggi

tanaman (Tabel Lampiran 3).

Dari hasd wji koniras menunjukkan bafwia pemberian bebuial

macam senyawa kalsium dibandingkan dengan kontrol (A Vs B, C, D E,

F. G) tidak berpengaruh myata (P>0.0%) terhadap tinggi tanaman, tetapi

pemberian dalam masing-masing bentuk (DE Vs BC) dan (DE Vs FG)

nyata (P<0,01) terhadap

sangat berperan dalam pertumbuhan

linggi tanaman. Hal ini
berpengaruh sangat 99

menunjukkan bahwa pH fanah

12




tanaman. Menurul Soepardi (1994) kemasaman tanah menentukan

pertumbuhan tanaman karena kemasaman mempengaruhi ketersediaan
unsur-unsur hara dan juga mempengaruhi kegiatan jasad mikroorganisme
dalam tanah.

Berdasarkan hasil uji kontras untuk (D Vs E) menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian kadar kalsium yang berbeda untuk linggi tanaman
adalah berpengaruh nyata (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
pamhurian kalsium ke dalam lanah merangsang tersedianya unsur-unsur

lain yang dibutunkan cleh tanaman untuk tumbuh dan berkembang.
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Hubungan amara pemberian kalsium dengan pH lanah, kadar

kalsium tanaman dan jumiah daun tanaman dapal dilihat pada gambar 2.

Gambar 2: Pengaruh Pemberian kalsium dalam Beniuk dan Level yang

Berbeda Terhadap pH Tanah, Kadar Kalisum Tanaman
dan Jumiah Daun.

a pH Tanah b. Kalsium Tanaman e. Jumilah Daun
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Banyaknya jumlah daun dan tingginya kadar kalsium pada
ptilium
pemberian CaHPO4 menunjukkan bahwa tanaman Macroptiliu

i rg -1,
atropurpureum dapat fumbuh secara oplimal pada pH berkisa

tanaman dapal menyerap dengan balk unsur-

dimana pada pH tersebut

melakukan
unsur hara dari dalam tanah diantaramya adalah Ca dan

' n yang banyak.
broses fotosintesis sehingga tanaman menghasiikan daun yang

I i ikan
nurut Wi / h b
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dinding sel, mengaklifkan pembelahan setsel pada jaringan meristem

membaniu penyerapan nitrat dan mengaktifkan berbagai enzym dalam

tanaman.

Dari gambar 2 ferlihal bahwa dengan pemberian kalsium dalam
bentuk CaHPO4 lerjadi peningkatan pH tanah, kadar kalsium tanaman
dan jumlah daun secara konsislen. Mamun kadar kalsium tanaman
kelihatannya lebih berperan dalam menentukan jumlah daun dari pada pH
tanah, karena korelasi antara kadar kalsium tz;naman dengan jumfah daun
(r = 0,370) lebih besar dari pada Korelasi antara pH fanah dengan jumiah
daun (r = 0,884). Tetapi dengan pemberian CaS0,, pH tanah lebih
berperan dalam menentukan jumlah daun dari pada kadar kalsium
tanaman (r= 0,382 Vsr=-0524).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian kaisium membarikan pengaruh yang sangai nyala {(P<0,01)

terhadap iumlah daun (Tabel Lampiran 5). Dari hasil uj konlras

menunjukkan bahwa pembetian berbagal macam bertuk kalsium

dibandingkan dengan komrol (A ys B, C, D, E, F,5) tidak berpengaruh

nyata (p>0,05) terhadap jumiah daun. Tetapi pemberian dalam masing-

masing bentuk (DE Vs FG) harpangaruh gangat nyata (P<9,01) terhadap

jumiah daun. Berdasarkan hal di alas maka dapat dikatakan bahwa di

pH tanah gangal berperan dibanding kadar

dalam perlumbuhan fanaman
at Pairunan (1983) bahwa pH

kalsium. Hal ini sesual dengan pendap
g keadaan atau stalus ki

proses-proses biologik,seperti

mia tanah, dimana
tanah menunjukkan tentan

stalus kimia tanah mempengaruhl
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Hubungan antara perlakuan dengan pH tanah, kadar kalsium

tanaman dan produksi bahan kering dapal dilinat pada gambar 3.

Gambar 3: Pengaruh Pemberian Kalsium dalam Bentuk dan Level
yang Berbeda terhadap pH Tanah, Kadar Kalsium
Tanaman dan Produksi Bahan Kering,

b. Kalsium Tanaman
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igis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian

a sangat myala (P<0,01) terhadap

Berdasarkan anal

kalsium memberikan pengaruh berbed .
bahan kering legum Macro fjljum alropurpureum, sedang
ahan pumct purp

produksi
gkan dengan kontrol (A Vs B, C. D, EF;

pemberian kalsium bila dibandin
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G) adalah lidak berberbeda nyata (P>0,05), pemberian dalam bentuk
CaMg(COs)z dan CaHPO, (BC Vs DE) berbeda sangat nyata (P<0,01),
demikian pula CaMg(COa)z dan CaS0, (BC Vs FG), CaHPO, dan CaS0,
(DE Vs FG), serta pada dosis berbeda (D Vs E) kesemuanya
menunjukkan hasil analisis sidik ragam berbeda sangal nyata (P<0,01)
(Tabel Lampiran 9).

Dari gambar 3 ¢ lerlihal bahwa pemberian kapur dalam bentuk
CaHPOs memperlihatkan produksi bahan kering tertinggi, dimana dengan
pemberian CaHPO4 menyebabkan pH tanah menjadi netral. Menurunmya
pH tanah akibat pemberian CaS0. mungkin menjadikan fanaman
varacunan akibal kelarutan Al yang meningkal sehingga menyebabkan
rendahnya produksi bahan Kkering. Sebaliknya dengan pemberian
Catg({CO:); munrgkin menyebabkan pH tanah fersebul akan mimim
terhadap ketersediaan unsur hara mikro (Fe, Mn,"Zn, Cu dan Co) yang
walaupun sedikit dibutuhkan tetapi sangai menunjang pertumbuhan
(anaman. Hal ini sesual dengan pendapal Tiscale dan Nelson (1983)
yang menyatakan baiwa biia pH dinaikkan di alas kisaran i, maka

-
beberapa unsur mikro seperti ferrum (Fe) dan mangan (Mn) menjadi

i titik kritt i dapal
kurang tersadia bahkan dapal mencapal titik kritis, sehingga Gapa

ut. Sebaliknya
mengakibatkan tanaman kekurangan unsur-unsur terseb

i erapa unsur
apabila pH tanah menurun jauh dari kisaran iy maka beberap

' i cunan Al juga
seperti fosfor menjadi tidak tersedia. Disamping itu kera

menyebabkan kekurangan G2 dan P.
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Dari gambar 3 di atas dapal disimpulkan bahwa legum

Macroplilum aropurpureum dapal berproduksi paling tinggi pada pH

netral, kemudian disusul pada tanah pH asam dan kemud

ian pada tanah
pH basa. Menurul Lonergean (1985) respon pertumbuhan tanaman

bergantung pada kelersediaan kalsium dan pH tanah yang digunakan.
Pada pH lanah nelral juga menyebabkan ujung-ujung akar tanaman
bertumbuh dan menyerap unsur-unsur hara secara oplimal untuk dipakai

bertumbuh dan barkembang oleh legum.

Pada gambar 3 terlihal bahwa dengan pemberian CaHPOy pH
tanah, kadar kalsium tanaman dan produksi bahan kering meningkat
secara konsisten, dimana pH tanah dan kadar kalsium lanaman berperan
dalam meneniukan besarnya produksi bahan kering. Ini terlihat dari nilai
korelasi antara pH dengan produksi bahan kering (r = 0,943) dan kadar
kalsium tanaman dengan produksi bahan kering {r = 9,934} yang fidak

berbeda jauh, Tetapi peningkalan produksi banan kering lidak selamarya

dilkuti kepaikan kadar kalsium lanaman, ini lerbukti pada pemberian

CaS0,, dimana pH tanah lebih berperall datam penenluan produksi

bahan kering dibanding kadar kalsium fanaman (r = 0,339 Vs 1= -0,557).

Dari wraian ini dapal dikatakan balva pH tanah lebih berpengarun

lerhadap produksi bahan kering Macroptiiium atropurpureum dibanding
. s
kadar kalsiumnya karena diketahui bahwa pH tanah gangal menunjang

erta
penyerapan dan ketersediaan kalsium dalam fanah dan tanaman s
N unsur-unsur hara lainmya sehigga lanaman

membantu penyerapa | &
pertumbunan yang optimal, inilah

menghasilkan daun yang hanyak seria
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penyerapan unsur hara lebih baik sehingga tanaman dapal berumbuh

secara baik (optimal) dan menghasikan produksi bahan kering yang
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapal Tisdale dan Nelson

(1983) yang menyatakan bahwa untuk perlumbuhan tanaman, pH yang
sesuai adalah berkisar antara pH 6 - 7 karena kelersediaan unsur hara

yang dibutuhkan tanaman umumnya tinggi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian pengaruh pemberian kalsium terhadap

peritumbuhan dan produksi bahan kering pada legum Macropliium

atropurpuréum maka dapal disimpulkan bahwa:

1.

singkat dan hanya meng

pengujian lapangan dengan wakiu pe

pengaruh pemberian kalsium pada legum dapat

Respon yang diberikan lanaman Macropliium alropurpureum

terhadap pemberian kalsium terganiung pada jenis senyawa kalsium
yang diberikan, dan yang lerbalk adalah dengan pemberian CaHPO..
Tinggl tanaman, jumlah daun dan produksi bahkan kering sangal
ditentukan cleh kemasaman tanah, dimana pH fanah netral sangal
baik pengaruhnya ferhacap kefiga parameler tarsebut.

Pada pH fanah nelral dan asam pH tansh lebih berpengaruh

dibanding dengan kadar kalsium tanaman daldm menentukan linggi

tanaman, jumlah daun dan produksi baral kering tanaman legum

Macroplilium alrepurpurédm.

saran

Berhubung percobaan yang dilakukan ini dengan hatas wakiu yang

gunakan pot maka disarankan mengadakan
rcobaan lebih panjang, sehingga

diamati dengan lebih baik

lagi.
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Tabel Lampiran 2: Data Pengamatan Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)
Pada Pemberian Berbagai Senyawa Kalsium

Pearlakuan Kelompok Total Ratarata
| I 1} v
A 23417 25000 12550 8,167 70,134 17534
B 5,117 4750 12083 §187 28147 7029
c 9750 14887 4417 108213 39,6687 9917
D 38,917 36667 30583 17167 123,334 30 834
E 3B B33 53333 485831 31333 172,082 43021
F 4833 10583 9500 8667 33583 B398
G 191,250 26,583 7833 11,187 56,833 14,208
Total 132 117 171583 125549 94 501 523,750

Sumber: Data Hasil Peneiilian Setelah Diolah, 1958,

Tabel Lampiran 3: Sidik Ragam Pertambahan Tinggl Tanaman {cm)
Pada Pemberian Berbagai Senyawa Kalsium

;51,4 DB JK KT F.HIT F. TABEL
1%

. 5%
|I‘:Elumpl:lh 428144 142,715 393 ° |

3

Ferlakuan 6 4316210 719,703 16837 256 41
C1{AVsB,C,D,E,F,» 1 5428 6428 0477 n.5
C2(B,CVsD, E) 4 a247.098 3237,008 832237

C3(B,CVYsF, G) 1 39872 M.872  OETE 'H

C4 (D,EVs G, E) 4 2026563 2626563 72399

CS(DVsE) i 004 6084 0168 ns

Galat 18 653,056 36291
* . Berpengaruh Myata (P<0,05)

= - Berpengaruh Sangat Nyata (P<0.01)

ns: MNon Signifikan

KK = 322%
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Tabel Lampiran 4 Data Pengamatan Jumlah Helalan/Lembar Daun
Pada Pemberian Berbagai Senyawa Kalsium

Parakuan Kelompok L Total Rata<gtal
1 il n n
A 24000 17,500 24 167 16,833 82500 20628
B 13500 12,000 18,667 13500 57 6BT 14 417
c 16,833 19867 11500 16000 64,000 18.000
D 23000 22167 23333 23167 91887 22917
E 24,000 27500 29667 38500 119,667 29917
F 13,833 16,333 20833 22,167 73166 18,292
G 25187 23,833 23000 20833 92,833 23208
Taotal 140,333 139,000 151,167 151,000 581,500

sumber : Data Hasil Penelitian Setelah Diolah, 1928,

Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlah Helalan/Lembar Daun
Pada Pemberian Berbagai Senyawa Kalsium

3K DB JHK KT F.HIT F. TABEL
R . 50 1%
Kelompak 3 18750 6,350 0433 ns
Perlakuan B 53089 {oeges 7552 268 4.1
C1{(AVsB,C,D,EF' 1 g0e5  0.085 85367 ny
Cz(B,CVsD,E) i 5g04 5604 0383 nS
C3(B,CVsF,G) 1 2771 2771 G192
C4(D.EVs G, E) i 128,454 128454 g.900 **
C5 (D Vs E) 1 49,000 49.000 3,305 °
Galat 18 250 801 14433

* . Berpengaruh Nyata (P<0,05)

* - Bampengaruh Sangat Myata (P<0.01)
ns: Mon Signifikan

KK = 18%
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Tabel Lampiran 6. Hasll Analisa Eadar Kalsium Tanaman g : :5 If 1
Pada Pemberian Berbagai Senyawa Kalsium Shp r_""_‘_j |
Parlakuan Kelompok Total Rata-rata
| ] lil I

B 1.7 14 14 1.5 6,0 1,500
c 15 1.2 11 1.2 50 1,250 b
D 4 15 11 12 52 1300 j
: E 1,3 14 1,6 1,4 57 1425 -
F 13 1.1 1.4 1.1 49 1225 i
G 1,4 1,4 13 11 45 1,150 l
Total 8,5 9.1 9.3 8.7 36,6 .

cumber : Daia Hasil Penelitian Setelah Diolah, 1998,

Tabel Lampiran 7: Sidik Ragam Kadar Kalsium Tanaman .
Pada Pemberian Berbagal Senyawa Kalsium

g
SK DB JK KT F.HIT F. TABEL i
, 2 5 |
“elompaok 3 pos0 0017 07480 ns !
Parlakuan A G344 0057 26787 2 68 41
Cl1(AVsB,C,D,EF, 1 238" 2381 001ins
C2(B,CVeD, E) 1 g25™ g26™  0029ns
C3(B,CVeF,G) 1 p.141 0,141  S.87C
C4(D,EVs G E) 1 0,123 0,123 5724 |
C3 (D VsE) 1 poi6 0018 0729ns .r
| Galat 18 0385 0,021
* . Berpengaruh hyata (F<0,05)

** - Berpengaruh Sangat Nyata (P<0,01)
n3: Mon Signifikan
KK = 11%
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Tahbel Lampiran 8: Hasil Analisa Produksi Bahan Kering
Pada Pemberian Berbagai Senyawa Kalsium

Kelompok 3 5505 2,168 1,727 s
Perlakuan 6 160,660 16,778 133607 269
Ci{AVsB,C,D,E.F,» 1 0935 0998 2,793 ns
C2(B.CVs0,E) 1 75 0u5 75,005 597847
CIBE.CYsF,G) 1 g3ig 9318 7417

C4 (D,.EVs G, E) 1 31509 31509 25089
CS(DVsE) 1 7235 7,235 5761

Galal 18 27,606 1,256

Parl akuan Kelompok Totsl Ratacsta
1 I i v
A 2929 5578 2,717 2266 13490 3373
B 0,631 0336 3349 1473 5789 1447
c 2561 3592 0753 2973 90878 2470
D 5040 5346 5592 3808 19786 4947
E 7020 9863 6,317 7545 30545 7636
F 1,280 2988 3633 2623 10524 2631
G 3558 4,762 4025 5008 17,354 4,339
Total 23,019 32265 26386 25697 107367
Sumber: Dala Hasil Penelitian Setelah Diolah, 1598,
Tabel Lampiran @ Sidik Ragam Produksi Bahan Kering
Pada Pemberian Bertagai Senyawa Kalsium
r SK DB JK HT F.HIT F. TABEL

4.1

* . Berpengaruh Myata (P<0,03)

" . Berpengaruh Sangat Nyata (P<0.01)
ns: MNon Signifikan

KiK. = 209
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Tabel Lampiran 10:  Data Pengamatan Produksi Bahan Kering Tanaman
Pada Pemberian Berbagai Senyawa Katsium

i Perfakuan BS BK KK
— —_— ]

A Al 15,75 2,879 1.2

A2 28,10 5,578 14

A3 16,00 2,717 1.4

Ad 12,00 2 266 1.2

B B1 425 0,631 17

B2 2.00 0,338 14

B3 16,64 3,349 14

B4 7.40 1,473 1,5

C C1 13.25 2,561 1.5

c2 18.50 3,082 1.2

Cc3 3,90 0,753 i1

C4 14,90 2973 1.2

o D1 23,20 504 i4

D2 27,20 5,346 13

2 2.50 5.557 1.1

C4 16,635 3,808 1.2

E Ef 240 7.02 13

E2 37,60 .65 14

E3 17,00 6,317 1.6

£4 0,70 7.545 1.4

- F Fi 7.00 1.26 13

F2 14,70 2 9E8 i1

F3 17,80 3633 14

F4 11,50 2,643 1.1

G Gi 19,20 3,558 1.1

G2 19,70 4,762 i1

G3 18,55 4,025 13

G4 25,15 5,009 1.1
Keterangan : BS = Beral Segar

gK = Beral Kering

KK = Kadar Kalsium
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Tabel Lampiran 11:

Tata Letak Penelitian Pengaruh Pengapuran Termhadap
Pertumbuhan dan Produksi Bahan Kefing Pada
Legum Macroplilium atropurpureum

| I 1]

—_— e e |

=

B
-
A
G
D
c

G O m = | M O
m o O m B oM
- O P M O 0O G

E

Kelerangan: LI N = Wangan/kelompok
A B,C,D,E, F,G = Perlakuan
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